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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Dituliskata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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ABSTRAK

Aisah,Nur. 2026. Dinamika Motivas Belajar Tahsin Dan Self-Efficacy
Mahasiswa Non-Pesantren Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam:
Studi  Fenomenologis. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah.Program Studi Bimbingan Penyuluhan Isam Negeri K.H.
Abdurahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Annisa M utohharoh, M .Psi.

Kata Kunci: Motivas Belgar, Self Efficacy, Tahsin, Mahasiswa Non-Pesantren.

Kemampuan membaca Al-Qur'an sesua kaidah tgwid masih menjadi
tantangan bagi sebagian mahasiswa non-pesantren. Perbedaan latar belakang
pendidikan menyebabkan mahasiswa memiliki pengalaman belaar, motivas
belgjar, dan self-efficacy yang beragam dalam mengikuti pembelgaran tahsin
melalui Program Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ). Selama proses pembelgjaran,
motivas belajar dan self-efficacy mahasiswa tidak bersifat tetap, tetapi mengalami
perubahan sesuai pengalaman belalar yang diperolen. Namun, kajian yang
membahas dinamika motivas belajar dan self-efficacy mahasiswa non-pesantren
dalam pembel gjaran tahsin masih terbatas. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengalaman belajar, dinamika motivas belgjar, dan self-
efficacy mahasiswa non-pesantren dalam mengikuti pembelgaran tahsin di
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Penelitian ini- menggunakan jenis penelitian lapangan pendekatan kualitatif
studi Fenomenologis. Data diperolen melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas lima mahasiswa non-
pesantren, dua tutor BTQ; dan satu pegawai Ma’had Al-Jami’ah. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduks data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa non-pesantren memulai
pembela aran tahsin dengan berbagal kesulitan, kemudian berupaya mengatasinya
melalui latihan, pengulangan materi, dan pemanfaatan berbagai sumber belgar.
Dinamika motivas belajar menunjukkan bahwa sebagian informan mengalami
perkembangan, sebagian berkembang namun belum optimal, dan sebagian lainnya
cenderung bertahan. Self-efficacy juga menunjukkan dinamika yang berbeda, di
mana keyakinan terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an berkembang sesuai
dengan pengalaman belgar dan dukungan yang diperoleh selama mengikuti
Program BTQ.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa non-pesantren memiliki
pengalaman belgar tahsin yang diawali dengan berbagai kesulitan, kemudian
berkembang melalui proses pembelgaran, latihan, dan pemanfaatan berbagai
sumber belgjar. Dinamika motivasi belgar dan self-efficacy menunjukkan
perkembangan yang berbeda pada setiap informan; sebagian berkembang dengan
baik, sebagian berkembang secara bertahap namun belum optimal, dan sebagian
lainnya masih cenderung bertahan karenalebih dipengaruhi faktor eksternal.
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ABSTRACT

Aisah, Nur. 2026. The Dynamics of Tahsin Learning Maotivation and Self-
Efficacy among Non-Pesantren Students of the Islamic Guidance and
Counsdling Study Program: A Phenomenological Study. Undergraduate Thesis.
Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah, Islamic Guidance and Counseling
Study Program, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor:
Annisa Mutohharoh, M .Psi.

Keywords: Learning Motivation, Self-Efficacy, Tahsin, Non-Pesantren Students,

The ability to read the Qur'an in aceordance with the rules of tajwid remains
a chalenge for many non-pesantren students. Differences in educationa
backgrounds lead to diverse learning experiences, learning motivation, and self-
efficacy in participating in tahsin learning through the Qur'anic Reading and
Writing Program (Baca Tulis Al-Qur'an/BTQ). Throughout the learning process,
students' learning motivation and self-efficacy are not static but change according
to thelr learning experiences. However, studies examining the dynamics of learning
motivation and self-efficacy among non-pesantren students in tahsin learning
remain limited. Therefore, this study aimed to describe the learning experiences,
the dynamics of learning motivation, and the sel f-efficacy of non-pesantren students
participating in tahsin learning in the Islamic Guidance and Counseling Study
Program at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

This study employed a qualitative field research design using a
phenomenological "approach. Data were collected through observation, semi-
structured interviews, and documentation. The research participants consisted of
five non-pesantren students, two BTQ tutors, and one staff member of Mahad Al-
Jami'ah. Data were analyzed using the Miles and-Huberman interactive model,
including data reduction, data display, and conclusion drawing and verification..

The findings indicate that non-pesantren students began tahsin learning
with various difficulties and gradually addressed these challenges through practice,
repetition, and the use of various learning resources. The dynamics of learning
motivation varied among participants, some showed clear development, some
developed gradually but had not yet reached an optimal level, while others tended
to remain relatively unchanged due to stronger external influences. Likewise, self-
efficacy demonstrated different patterns of development, with students confidence
intheir ability to read the Qur'an improving according to their learning experiences
and the support they received throughout the BTQ program.

The findings revealed that non-pesantren students began tahsin learning
with various difficulties, which were gradually addressed through the learning
process, repeated practice, and the use of various learning resources. The dynamics
of learning motivation and self-efficacy varied among the participants, some
demonstrated well-developed motivation and self-efficacy, some showed gradual
but not yet optimal development, while others tended to remain relatively stable
due to the stronger influence of external factors.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Kemampuan melafalkan bacaan Al-Qur’an secara tepat. dan sesual
kaidah merupakan salah satu kewgjiban utama bagi setiap muslim. Kegiatan
membaca Al-Qur’an bukan sekadar ibadah, melainkan juga merupakan wujud
pengamalan gjaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan menunjukkan
pemahaman seseorang pada & aran islam yang menjadi pedoman hidup umat.
maka dari itu, penting bagi seorang muslim mempelgjari teknik membaca Al-
Qur’an dengan rmemperhatikan aturan tawid, makharijul huruf, serta adab

tilawah, sehingga bacaan menjadi jelas, tertata, dan penuh makna.t
Pembelgjaran tahsin dilakukan untuk membantu peserta didik
meningkatkan dan menyempurnakan kemampuan bacaanya. Di dalam kegiatan
ini, siswa diarahkan melafal kan Al-Quran dengan mengikuti kaidah tajwid serta
pengucapan huruf yang tepat. Selain memperbaiki teknik membaca, tahsin tidak
hanya berfungs untuk memperbaiki cara membaca Al-Quran, tetapi juga
menumbuhkan rasa bangga terhadap Al-Quran sebagal pedoman hidup sehari-
hari. Pelaksanaan tahsin yang dilakukan secara konsisten membiasakan siswva

membaca dengan tertib dan benar, sehingga kemampuan melafalkan Al-Qur’an

1 Dessy Kurnia Mulyani, Sukawati, dan Melli Indah Novitasari, “Peran Guru Agama Islam
dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Kelas XII di SMA Negeri 1 Abung Barat Tahun
Ajaran 2022/2023,” Ar-Rusyd: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 1, (2025) him. 3.



mereka berkembang, sekaligus mengoptimalkan kuaitas ibadah dan
pemahaman religius.2

Namun, kondis di lapangan memperlihatkan adanya ketimpangan dalam
penguasaan bacaan Al-Qur’an di tengah masyarakat Indonesia. Survei Potensi
Literasi Al-Qur’an Nasional Tahun 2023 yang dijalankan oleh Kementerian
Agama RI bekerja sama dengan BRIN dan LK3P Ul menunjukkan bahwa
meskipun indeks literasi nasional berada pada angka 66,038 (kategori tinggi),
hanya 44,57% responden yang mampu membaca sesuai kaidah tawid,
sementara 38,49% belum memiliki kemampuan memadai . Dataini menegaskan
pentingnya pembinaan tahsin secara berkelanjutan, termasuk di lingkungan
perguruan tinggi Islam

Kondis tersebut juga terlihat di lingkungan UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekal ongan, khususnya pada mahasiswayang berasal dari |atar belakang
pendidikan non-pesantren. Mahasiswa dengan latar belakang non-pesantren
umumnya belum mendapatkan pembelgaran Al-Qur’an secara intensif
sebelumnya, sehingga memiliki pengalaman dan kebiassan belgar yang
beragam. Perbedaan |atar bel akang pendidikan ini turut memengaruhi sikap dan
motivasi belgar mahasiswa dalam mengikuti pembelgaran tahsin. Sebagian

mahasiswa menunjukkan minat dan kesadaran untuk memperbaiki bacaan,

2 Misbahul Muhagjirah, Pembinaan Membaca Al-Qur’an melalui Program Tahsin untuk
Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Siswa di SMK Al-Islah Palangka Raya (Skripsi, |IAIN
Palangka Raya, 2023), him. 38-39.

3 Kementerian Agama RI. “Survei Potensi Literasi Al-Qur’an Nasional 2023.” Direktorat
Jenderal Bimas Idam Kerjasama dengan BRIN & LK3P Ul, 2023.
https./literasiquran.org/news/berita-52mko/survei-kemenag-indeks-literasi-al -qur-an-kategori-

tinggi-ek4yc.




sementara sebagian lainnya mengikuti pembelgaran karena tuntutan akademik
semata.*

Berdasarkan kebutuhan tersebut, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Peka ongan menyediakan pembinaan terstruktur melalui Program Baca TulisAl-
Qur’an (BTQ) yang dilaksanakan di bawah naungan Ma’had Al-Jami’ah.
Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) dipahami sebagai bentuk pembelgaran
Al-Qur’an yang dilaksanakan.di lingkungan perguruan tinggi Islam dengan
tujuan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an secara benar. Pengajaran BTQ dirancang untuk membantu mahasiswa
memahami kandungan Al-Qur’an, menghafal ayat-ayet tertentu sesuai dengan
kebutuhan pembelgaran, serta menerapkan kandungan Al-Qur’an dalam
berbagai aspek kehidupan sehari-hari.> Dalam pelaksanaannya, mahasiswa
terlebih dahulu mengikuti sosialisasi dan placement test BTQ untuk
mengidentifikasi tingkat kemampuan awal membaca Al-Qur’an. Berdasarkan
hasi| asesmen tersebut kemudian digunakan sebagai dasar pengelompokan
mahasiswa ke dalam beberapa program pembinaan, yaitu Dirasah Tahsin al-
Qur’an, Dirasah Tahfidz al-Qur’an, dan Dirasah Kitab Turats.®

Pelaksanaan tahsin yang dijadwalkan pada pagi hari sebelum perkuliahan
menyebabkan sebagian mahasiswa mengikuti kegiatan dalam kondisi fisik dan

mental yang kurang siap. Hal ini berdampak pada menurunnya konsentrasi,

4 Halimah Abelia,Mahasiswa,Wawancara Pribadi, Pekalongan,10 November 2025

5 Reyhan Daffa Jeihansyah, Sofa Muthohar, dan Nilal Muna Fatmawati, “Problematika
Pembelgjaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Islam,” Jurnal
Pendidikan Agamalslam Vol. 4 No. 2 (2025), him. 614-615.

& Arsip internal Ma’had dari Rizki Fauzi (Pengelola Ta’lim Muta’alim Pondok Pesantren
Mitra), dikirim melalui email kepada penulis, 5 Maret 2026.



antusiasme, dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelgaran. Selain itu,
keterbatasan waktu, keterlambatan tutor, serta penyampaian materi yang
berlangsung secara terburu-buru turut memengaruhi suasana belgjar. Kondisi
tersebut menyebabkan motivasi belgar mahasiswa cenderung fluktuatif dan
dalam beberapakasus bersifat formalitas untuk memenuhi kewajiban akademik.’

Motivass belgar tahsin mahasiswa non-pesantren prodi bimbingan
penyuluhan islam tidak bersifat statis, melainkan mengalami perubahan seiring
dengan penga aman belgjar, kondisi pembelgaran, interaksi dengan tutor, serta
tuntutan akademik yang mereka hadapi. Dalam kajian pendidikan, motivasi
belajar umumnya dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik. Motivas intrinsik berasal dari dorongan internal individu untuk
belgjar karena kesadaran dan keinginan pribadi, sedangkan motivasi ekstrinsik
muncul akibat adanya pengaruh dari lingkungan luar, seperti arahan pendidik,
dukungan teman Sebaya, suasana pembelaaran, maupun tuntutan akademik.
Kedua jenis motivasiini saling berinteraksi dan dapat berubah sesuai dengan
pengal aman belgjar yang dialami peserta didik.®

Dalam konteks pembelgaran tahsin, motivas intrinsik tercermin dari
kesadaran mahasiswa untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an serta memaknai
kegiatan tahsin sebagai bentuk ibadah dan kecintaan terhadap Al-Qur’an.
Sementara itu, motivasi ekstrinsik tampak dari faktor-faktor eksternal seperti

bimbingan tutor tahshin, dukungan teman sekelas, serta adanya penilaian

7 Halimah abelia, M ahasiswa, Wawancara Pribadi, Pekalongan,29 oktober 2025
8 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).
HIm 31-32.



akademik yang mendorong mahasiswa untuk mengikuti pembelgjaran. Kedua
bentuk motivasi ini memengaruhi tingkat keterlibatan dan ketekunan mahasiswa
dalam proses pembelgaran tahsin, serta dapat mengalami perubahan seiring
dengan situasi dan pengalaman belgar yang mereka hadapi selama mengikuti
program BTQ.

Selain motivas belgjar, faktor lain yang turut memengaruhi keterlibatan
mahasiswa dalam pembelgjaran tahsin adalah self-efficacy atau keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam melaksanakan suatu tugas.® Dalam
konteks pembel ajaran tahsin, self-efficacy tercermin dari keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuannya untuk mempelgjari, memperbaiki, dan membaca Al-
Qur'an sesual kaidah tagjwid. Mahasiswa non-pesantren memiliki pengalaman
belajar Al-Qur'an yang beragam sehinggatingkat self-efficacy yang dimiliki juga
berbeda-beda. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy dapat
mengalami  perubahan seiring pengalaman belgjar yang diperolen selama
mengikuti Program Tahsin. Oleh karena itu, selain dinamika motivasi belgar,
dinamika self-efficacy juga menjadi aspek penting untuk dikagi dalam
memahami  pengalanan mahasiswva non-pesantren  selama  mengikuti
pembelgjaran tahsin.

Berbagai penelitian sebelumnya telah meneliti motivas belgjar dalam
konteks pendidikan Islam di lingkungan perguruan tinggi dan pembelgjaran Al-

Qur’an, meskipun tidak secara spesifik meneliti motivasi tahsin seperti dalam

9 Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman and
Company, 1997), 3.



penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh leh Oktia Anisa Putri pada tahun
2024 meneliti motivasi dan intensitas belajar tahsinul gira’ah mahasiswa di IAIN
Curup, dengan fokus pada peran motivasi belgar dalam mendorong keterlibatan
mahasiswa dalam pembelgjaran tahsin.'®. Penelitian M. Khairiyah pada tahun
2019 mendliti motivasi belgjar membaca Al-Qur’an pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dengan fokus pada pengaruh motivas intrinsik dan
motivas ekstrinsik terhadap keaktifan mahasiswa dalam pembelgaran Al-
Qur’an.** Selain itu, penelitian Hartika Utami Fitri pada tahun 2019 meneliti
penerapan konseling kelompok dengan pendekatan Solution Focused Brief
Therapy (SFBT) untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa Program Studi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Raden Fatah Palembang. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa |ayanan konseling kel ompok efektif meningkatkan
self-efficacy mahasiswa BPI. Temuan tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kesiapan mahasiswa
dalam menghadapi proses pembelgjaran dan tuntutan akademik.*?

Meskipun berbagal penelitian tersebut telah membahas motivasi belgjar
dan self-efficacy dalam pembelaaran Al-Qur'an maupun pendidikan Islam di
perguruan tinggi, penelitian yang secara khusus mengkaji dinamika motivas

belgar tahsin dan self-efficacy mahasiswa selama proses pembelgjaran masih

10 Putri, OA. Pengaruh Motivas dan Intensitas Belajar Tahsinul Qira'ah Terhadap
Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa di IAIN Curup, Tesis, Program Studi
Pendidikan Agama |slam, Pascasarjana |AIN Curup, 2024.

1 Mufidatul Khairiyah, Motivasi Belajar Membaca Alquran pada Mahasiswa yang Buta
Baca Alquran di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019

2 Hartika Utami Fitri, “Penerapan Konseling Kelompok Solution Focused Brief Therapy
untuk Meningkatkan Self-Efficacy Mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Raden Fatah
Palembang,” Ghaidan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan 2019



relatif terbatas. Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti motivasi
belgjar atau sel f-efficacy secaraterpisah dalam konteks pembel g aran keagamaan
dan pembelgaran Al-Qur'an secara umum. Selain itu, kagian mengenai
mahasiswa yang berasal dari latar belakang non-pesantren dalam program
pembelgjaran tahsin juga masih belum banyak ditemukan. Padahal, mahasiswa
non-pesantren memiliki pengalaman belgar Al-Qur'an yang beragam sehingga
motivas belaar dan self-efficacy mereka berpotensi mengalami perubahan
selama mengikuti program pembinaan tahsin. Kondis tersebut menunjukkan
adanya kebutuhan. untuk mengkaji secara |ebih mendalam dinamika motivasi
belgjar tahsin dan self-efficacy mahasiswa non-pesantren selama mengikuti
Program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ).

Berdasarkan kesenjangan penelitian terdahulu tersebut, kebaruan
penelitian ini terletak pada kajian terhadap mahasiswa non-pesantren yang
belum terbiasamengikuti pembel g aran tahsin secaraintensif sebel um memasuki
perguruan tinggi. Latar belakang tersebut membuat motivasi belaar tahsin dan
self-efficacy mahasiswa tidak bersifat tetap, melainkan berkembang seiring
pengalaman belgjar selama mengikuti Program Bimbingan Baca Tulis Al-
Qur’an (BTQ). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya
menekankan motivas belgar, self-efficacy, atau hasil pembel gjaran tahsin secara
terpisah, penédlitian ini secara khusus mengkaji dinamikamotivasi belgar tahsin
sekaligus self-efficacy mahasiswa non-pesantren dalam konteks pembelgjaran
tahsin. Dengan berfokus pada proses dan pengalaman belgjar mahasiswa non-

pesantren selama mengikuti Program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ),



penelitian ini menawarkan sudut pandang baru dalam kgjian pembelgjaran tahsin
di perguruan tinggi Islam.

Khusus di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Program tahsin
telah diterapkan sebagai bagian dari upaya pembinaan keagamaan mahasiswa.
BNamun demikian, perhatian terhadap pelaksanaan program ini, khususnya
dalam kaitannya dengan motivasi belgar tahsin mahasiswa berlatar belakang
pendidikan non-pesantren, masih belum banyak dikaji secara mendalam.
Mahasiswa non-pesantren umumnya belum terbiasa mengikuti pembelgaran
tahsin secara intensif sebelum memasuki perguruan tinggi, sehingga
membutuhkan pendampingan dan dorongan belgar yang berkelanjutan agar
tetap terlibat aktif dalam proses pembelgjaran tahsin. Kondisi ini menunjukkan
bahwa motivas belajar menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
pel aksanaan program tahsin.

Pembelgjaran tahsin menjadi semakin relevan bagi mahasiswa Program
Studi Bimbingan Penyuluhan |slam (BPI) karena mereka di persiapkan menjadi
pendamping, konselor, dan penyuluh yang mampu membina masyarakat dalam
bidang keagamaan. Sebaga calon lulusan, mahasiswa BPI dituntut memiliki
kompetens keislaman yang memadai, termasuk kemampuan membaca Al-
Qur'an secara bailk dan benar sesuai kaidah tgwid sebagai bekal dalam
mel aksanakan bimbingan dan penyuluhan Islam. Oleh karenaitu, pembelgaran

tahsin melalui Program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) tidak hanya

13 Mahad Al-Jami'ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, "Dirasah Tahsin Al-
Qur'an," diakses 1 Juli 2026, Mahad Al-Jami'ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan




berfungsi meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an mahasiswa, tetapi juga
mendukung pencapaian profil lulusan Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam yang memiliki kompetenss membaca Al-Qur'an dengan baik. Dalam
mencapai kompetensi tersebut, motivasi belgar yang baik perlu didukung oleh
self-efficacy yang tinggi agar mahasiswa memiliki keyakinan terhadap
kemampuannya daam mempelgari dan memperbaiki bacaan Al-Qur'an.
Dengan demikian, pembelgjaran tahsin tidak hanya dipandang sebagai
pemenuhan kewajiban akademik, tetapt juga memiliki peran strategis dalam
membentuk kompetensi keagamaan, meningkatken motivas belgar, serta
mengembangkan self-efficacy mahasiswa sebaga bekal menjalankan perannya
di tengah masyarakaet.

Dalam peneélitian ini, subjek yang diteliti adal ah mahasi swa non-pesantren
angkatan 2022 Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang mengikuti Program Bimbingan Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ). Pemilihan mahasiswa angkatan 2022 didasarkan pada
pertimbangan bahwa mereka telah mengikuti Program BTQ dalam beberapa
tahap pembelaaran, sehingga peneliti dapat melihat perkembangan motivas
belgjar tahsin serta self-efficacy mahasiswa selama mengikuti program tersebui.

Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah dijelaskan, penulis
bermaksud menyusun penelitian berjudul “DinamikaMotivasi Belgjar Dan Self-
Efficacy Tahsin Mahasiswa Non-Pesantren Program Studi Bimbingan dan
Penyuluhan Islam: Studi Fenomenologis”. Penelitian ini bertujuan untuk

memahami pengalaman mahasiswa non-pesantren Program Studi Bimbingan
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Penyuluhan Islam dalam bel g ar tahsin serta mendeskripsikan dinamikamotivasi
belgjar Tahsin dan self-efficacy yang mereka adami sdlama mengikuti
pembelgjaran tahsin di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pengalaman Mahasiswa Non-Pesantren Dalam Belajar Tahsin Di
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

2. Bagaimana Dinamika Motivas Belgar Tahsin Mahasiswa Non-Pesantren
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

3. Bagamana sdf-efficacy mahasiswa non-pesantren dalan mengikuti
pembelgjaran tahsin di Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN
K.H. Abdurrahman \\Vahid Pekalongan?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penélitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengalaman mahasiswa non-pesantren dalam belgar
tahsin di Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekal ongan.
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2. Untuk mengetahui dinamika motivasi belgar tahsin mahasiswa non-
pesantren Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Untuk mengetahui dinamika self-efficacy mahasiswa non-pesantren dalam
mengikuti pembelgaran tahsin di Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori mengenai
motivas belgar dan self-efficacy, khususnya dalam konteks pembelgaran
tahsin Al-Qur'an di perguruan tinggi Islam. Selain itu, penditian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian
fenomenologis yang mengkaji pengalaman mahasiswa non-pesantren dalam
mengikuti pembelgjaran tahsin.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa Non-Pesantren

Bagi mahasiswa non-pesantren, penelitian ini diharapkan dapat
membantu memahami pengalaman belgar tahsin serta dinamika motivas
belgar , serta sdf-efficacy yang mereka aami selama mengikuiti
pembelgaran tahsin. Selain itu, penelitian ini dapat membantu mahasiswa
mengenali faktor-faktor yang memengaruhi motivas belgar sehingga
dapat meningkatkan semangat dan keterlibatan dalam pembelgaran Al-

Qur'an.
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b. Bagi Tutor BTQ
Bagi tutor tahsin, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai pengalaman belgar dan dinamika motivas belgar,
serta self-efficacy mahasiswa non-pesantren, sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam memilih pendekatan pembelgaran yang
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasi swa selama proses
pembelgaran tahsin.
c. Bagi Mudir Ma’had Al-Jami’ah
Bagi Mudir Mahad Al-Jami'ah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan dalam memahami pengalaman mahasiswa non-
pesantren dalam belgar Tahsin, dinamika motivasi belgjar. serta self-
efficacy mereka, sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam
pengembangan pembinaan Al-Qur'an yang |ebih ef ektif.
d. Sebagai Refrensi Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi dalam ‘'mengembangkan kajian mengenai pengalaman belgar
tahsin, dinamika motivass belgar, sef-efficacy, serta penelitian
fenomenologis yang berkaitan dengan pembelgaran Al-Qur'an di

lingkungan perguruan tinggi.
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E. Tinjauan Pustaka
1. AnalisisTeori
a. Motivas Belgar
Motivas belgjar menurut A.M. Sardiman yang dikutip dalam buku
Motivasi dalam Pendidikan karya Moh. Miftahul Arifin, dkk Motivas
belgjar adalah dorongan internal dalam diri peserta didik yang berperan
mendorong mereka _untuk terlibat dalam aktivitas belgar,
mempertahankan keberlangsungan proses belajar secara konsisten, serta
mengarahkan aktivitas tersebut sehinggatujuan belajar dapat tercapai. 14
Berdasarkan pemahaman tersebut, motives dalam penelitian ini

dipahami sebagal sesuatu yang dapat mengal ami perubahan sesuai dengan
pengalaman belgjar dan situasi pembelgaran yang dialami mahasiswa.
Oleh sebab itu, penelitian ini memaknal motivas belgar sebagai proses
yang bersifat dinamis.

Motivasi belagjar dapat dikenali melalui beberapaindicator yaitu: 1°
i. Ketekunan dalam menyel esaikan tugas,

ii. Kemampuan bertahan ketika menghadapi kesulitan,

iii. Adanyaminat terhadap kegiatan belgar

iv. Kecenderungan untuk belgjar secara mandiri

v. Tidak cepat bosan terhadap aktivitas yang monoton,

vi. Dapat mempertahankan pendapat yang dimilikinya.

¥ sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),
him.31-32

15 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016),
him.31-32
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vii. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
viii. Senang mencari dan memecahkan masalah soal -soal
b. Pembelgjaran Tahsin
Menurut Oemar Hamalik, pembelgaran merupakan suatu proses
yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik, dan berbagai
komponen pembelgaran untuk mencapa tujuan yang telah ditetapkan.
Pembelgjaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga mencakup proses membimbing, melatih, dan mengembangkan
kemampuan peserta didik.*®
Sementara itu, menurut Ahmad Annuri, tahsin berasal dari kata
hassana-yuhassinu-tahsinan ~ yang  berarti.  memperbaiki  atau
membaguskan. Dalam konteks pembel gjaran Al-Qur'an, tahsin merupakan
upaya memperbalki bacaan Al-Qur'an agar sesua dengan makharijul
huruf, sifat huruf; serta kaidah tajwid yang benar.’
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, pembelajaran tahsin dapat
dipahami sebagal proses pembelgaran yang bertujuan memperbaiki dan
meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an pesertadidik melalui bimbingan,

latihan, dan pembiasaan sesuai dengan kaidah tajwid yang benar.

16 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 57.
17 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an dan |Imu Tajwid (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2023), him. 17
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Tujuan Pembel gjaran Tahsin Menurut Ahmad Annuri, pembelgaran
tahsin bertujuan untuk memperbaiki kualitas bacaan Al-Qur'an sehingga
sesuai dengan aturan tajwid dan makharijul huruf yang benar.8
Tujuan Pembelgaran Tahsin yaitu:

i. Mampu melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar sesuai makhraj

dan sifatnya.

ii. Mampu membaca ayat<ayat Al-Qur'an sesuai hukum tajwid.

iii. Mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar dengan tetap
memperhatikan kaidah tajwid.

iv. Mampu menghafal Al-Qur'an dengan bacaan yang baik dan benar.

v. Mampu menguasal kadah-kaidah ilmu tajwid sehingga terhindar dari
kesalahan dalam membaca Al-Qur'an.

c. Self-Efficacy

Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan
tindakan yang diperlukan guna mencapa suatu kinerja tertentu. Self-
efficacy berkaitan dengan penilaian seseorang terhadap kemampuan
dirinya dalam menyel esaikan tugas, menghadapi tantangan, dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki
seseorang, semakin besar usaha, ketekunan, dan optimisme yang

ditunjukkan dalam menghadapi berbagai kesulitan.®

18 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur'an dan |Imu Tajwid (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2015), him. 13.

19 Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman and
Company, 1997), him. 3
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Dimens Sdf-Efficacy Menurut Bandura, self-efficacy memiliki tiga
dimensi utama, yaitu:
i. Level (Tingkat Kesulitan)

Dimens level berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas yang
diyakini mampu diselesaikan oleh individu. Seseorang yang memiliki
self-efficacy tinggi cenderung yakin mampu menyel esaikan tugas yang
lebih sulit dibandingkan individu yang memiliki self-efficacy rendah.

ii. Strength (Kekuatan Keyakinan)

Dimensi strength menunjukkan seberapa kuat keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya. Individu dengan
keyakinan yang kuat akan lebih bertahan ketika menghadapi hambatan
atau kegagal an.

iii. Generality (Generalisasi)

Dimensi generality berkaitan dengan luasnya keyakinan individu
terhadap kemampuannya pada berbagai situasi atau bidang tugas yang
berbeda

Sif-efficacy  merupakan  keyakinan  individu  terhadap
kemampuannya dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan tertentu.
Menurut Albert Bandura, self-efficacy dipengaruhi oleh empat sumber
utama, yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman

melihat keberhasilan orang lain (vicarious experience), persuasi verba

2 Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman and
Company, 1997), him. 42-46.
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(verbal persuasion), serta kondis fisiologis dan emosional (physiological
and emotional states). Dalam penelitian ini, self-efficacy digunakan untuk
memahami keyakinan mahasiswa non-pesantren terhadap kemampuan
mereka dalam mempelgari dan memperbaiki bacaan Al-Qur'an melalui
pembel gjaran tahsin.?

2. Pendlitian yang Relevan

Peneliti mengkaji beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Beberapa peneélltian yang relevan dengan topik
permasal ahan yang sama ad alah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian oleh Oktia Anisa Putri dkk pada tahun 2024 yang
berjudul “Pengaruh Motivasi dan Intensitas Belajar Tahsinul Qira’ah
terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa di IAIN
Curup”. Hasil pendlitian menunjukkan bahwa motivas belgar berperan
penting dalam mendorong keterlibatan mahasiswa selama pembelgaran
tahsinul“gira’ah. Mahasiswa dengan motivas tinggi cenderung lebih aktif
dan konsisten dalam mengikuti = proses pembelgaran. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
kuesioner motivasi dan kuesioner tingkat keterlibatan belgjar.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan yaitu membahas motivasi belgar motivasi belgar dalam konteks

tahsin, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian (mahasiswa

2L Albert Bandura, Self-Efficacy: The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman and
Company, 1997), him. 79-113.
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non-pesantren) dan fokus pada dinamika motivas, bukan hanya hasil
bacaan.??

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mufidatul Khairiyah padatahun
2019 berjudul Motivasi Belgjar Membaca Alguran pada Mahasiswa yang
Buta Baca Alguran di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Pendlitian ini bertujuan mendeskripsikan motivas belgjar
membaca Al-Qur'an pada mahasiswayang mengikuti program Mentoring Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan (A1K). Hasi| penelitian menunjukkan bahwa
motivas belajar mahasiswa cenderung didominasi oleh motivas ekstrinsik,
yaltu didasarkan pada kesadaran akan manfaat mengikuti program mentoring,
namun belum disertai dorongan yang kuat untuk belajar membaca Al-Qur'an
secara mandiri di luar kegiatan mentoring. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif fenomenologis.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak “pada sama-sama mengkai motivasi belgjar dalam konteks
pembelaaran Al-Qur'an dengan | pendekatan kualitatif. Perbedaannya,
penelitian Mufidatul Khairiyah berfokus pada motivasi belgjar membaca Al-
Qur'an pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang masih buta baca Al-Qur'an,
sedangkan penelitian ini memfokuskan pada mahasiswa non-pesantren

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam pembelgaran tahsin,

2 Oktia Anisa Putri dkk., Pengaruh Motivas dan Intensitas Belajar Tahsinul Qira’ah
terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa di IAIN Curup, Tesis, Program
Pendidikan Agama |slam, Pascasarjana | AIN Curup,2024

2 Mufidatul Khairiyah, Motivasi Belajar Membaca Alquran pada Mahasiswa yang Buta
Baca Alquran di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta Skripsi, Program Studi
Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019
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dengan mengkaji dinamika motivas belgar sekaligus self-efficacy selama
mengikuti Program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ).

Ketiga Penditian oleh Jeihansyah pada tahun 2025 berjudul
“Problematika Pembelgjaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada Mahasiswa
Non-Madrasah dan Mahasiswa Asal Thailand” membahas tantangan yang
didami mahasiswa non-madrasah serta mahasiswa dari Thailand menjadi
subjek dalam proses pembelgaran. BTQ. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasi swa non-madrasah mengalami kesukaran dalam membaca Al-
Qur’an karena .diakibatkan oleh kurangnya dasar pendidikan keaagaman,
sedangkan mahasiswa asa Thaland mengaami kendala bahasa dan
perbedaan budaya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, dengan data yang dihimpun melalui wawancara serta
observas |apangan.

Persamaan yang terdapat dalam penelitianini adalah fokus kajian yang
sama yaitu menyotori mahasi swa non pesantren dalam konteks pembel gjaran
BTQ, dan juga menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Namun,
penelitian Jeihansyah lebih fokus pada identifikass masalah, sedangkan
penelitian saya akan menyoroti dinamika motivas belgjar Al-Qur’an melalui
BTQ pada mahasiswa non-pesantren. Subjek penelitian mereka juga lebih
beragam terdiri dari mahasiswa non-madrasah dan mahasiswa Thailand.
Penelitian ini relevan karena menyoroti mahasiswa non-pesantren dalam
konteks BTQ, tetapi perbedaannya adalah penelitian ini lebih menekankan

identifikasi masalah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada
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dinamika motivasi belgjar mahasiswa non-pesantren, termasuk perubahan
minat, semangat, dan keterlibatan aktif.?*

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Hartika Utami Fitri pada
tahun (2019) berjudul “Penerapan Konseling Kelompok Solution Focused
Brief Therapy untuk Meningkatkan Self-Efficacy Mahasiswa Bimbingan dan
Penyuluhan Islam UIN Raden Fatah Palembang.” Hasil penélitian
menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok dengan pendekatan
Solution Focused Brief Therapy (SFBT) efektif meningkatkan self-efficacy
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain randomized pr etest-posttest
control group design.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak padakajian mengenai self-efficacy mahasiswa serta subjek penelitian
yang sama-sama berasal dari Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan
Islam. Adapun perbedaannya, penelitian Hartika Utami Fitri berfokus pada
upaya meningkatkan self-efficacy melalui layanan konseling kelompok,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengkaji self-efficacy mahasiswa
non-pesantren dalam pembel gjaran tahsin melalui Program Bimbingan Baca

Tulis Al-Qur'an (BTQ) menggunakan pendekatan fenomenologis.?

% Jeihansyah, Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada Mahasiswa
Non-Madrasah dan Mahasiswa Asal Thailand, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2025.

2 Hartika Utami Fitri, “Penerapan Konseling Kelompok Solution Focused Brief Therapy
untuk Meningkatkan Self-Efficacy Mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam UIN Raden Fatah
Palembang,” Ghaidan: Jurnal Bimbingan Konseling Islam dan Kemasyarakatan (2019)
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Maftunah Manan dan Wikan
Galuh Widyarto pada tahun 2023 yang berjudul “Hubungan Antara Efikasi
Diri dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasi swa Bimbingan Konseling
Islam Universitas Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.” Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat efikas diri mahasiswa, tingkat
prokrastinasi akademik, serta hubungan antara kedua variabel tersebut.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan sampel
sebanyak 138 mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara efikasi diri dan prokrastinasi akademik. Semakin tinggi efikasi diri
mahasiswa, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya, sehingga
efikas diri menjadi salah satu faktor yang berperan dalam keberhasilan
mahasi swa menjal ankan tugas-tugas akademik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
terletak padapembahasan mengenai self-effi cacy padamahasi swa sertasama-
sama berada dalam rumpun keilmuan bimbingan di perguruan tinggi I1slam.
Adapun perbedaannya, penelitian Maftuhah Manan dan Wikan Galuh
Widyarto berfokus pada hubungan self-efficacy dengan prokrastinasi
akademik menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, sedangkan

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada self-efficacy mahasiswa non-
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pesantren dalam pembelgaran tahsin  menggunakan pendekatan
fenomenologis.?®
3. Kerangka Ber pikir

Penelitian ini berfokus pada dinamika motivas belgar tahsin dan self-
efficacy mahasiswa non-pesantren Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Issam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. M ahasi swa non-pesantren
memiliki latar belakang pengalaman belgjar Al-Qur'an yang beragam
sehingga pengal aman.yang diperoleh selama mengikuti pembel gjaran tahsin
juga berbeda-beda. Pengalaman tersebut menjadi dasar dalam memahami
bagaimana dinamika motivasi belgjar tahsin dan self-efficacy terbentuk
selama mengikuti Program Bimbingan Baca TulisAl-Qur'an (BTQ).

Dalam ' pelaksanaannya, proses pembelgaran tahsin tidak selalu
berlangsung secara ideal. Kondisi pembelgjaran, seperti waktu pelaksanaan
di pagi hari, kesigpan fisk dan mental mahasiswa, keterbatasan waktu
pembelajaran, serta pengelolaan kelas, dapat memengaruhi kesigpan
mahasi swadalam mengikuti pembelgaran. Situasi pembel ajaran yang kurang
kondusif berpotenss memengaruhi tingkat konsentrasi, keterlibatan, serta
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam mengikuiti
pembelgaran tahsin.

Selama mengikuti pembelgaran tahsin, mahasiswa memperoleh

berbagal pengalaman yang berkaitan dengan upaya memperbaiki bacaan Al-

% Maftuhah Manan dan Wikan Galuh Widyarto, “Hubungan antara Efikasi Diri dengan
Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Universitas Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung,” Jurnal At-Taujih: Bimbingan dan Konseling Islam (2023)
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Qur'an sesuai kaidah tajwid. Pengalaman tersebut dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi keinginan memperbaiki
bacaan Al-Qur'an, kesadaran akan pentingnya belgjar tahsin, serta keyakinan
terhadap kemampuan diri (self-efficacy). Sementara itu, faktor eksternal
meliputi peran tutor tahsin, teman sebaya, lingkungan pembelgjaran, serta
adanya reward atau penghargaan akademik.

Interaksi antara faktor internal dan faktor eksternal memengaruhi
dinamika motivas belgar tahsin mahasiswa non-pesantren. Dinamika
tersebut dapat - berupa peningkatan, penurunan, bertahannya motivas,
maupun perubahan motivasi selama mengikuti pembelagjaran tahsin. Selain
itu, pengalaman belgar yang diperoleh mahasiswa juga membentuk self-
efficacy, yaitu keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam
mempelaari, memperbaiki, dan membaca Al-Qur'an sesua kaidah tajwid.
Self-efficacy dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan tiga dimens, yaitu
level (tingkat keyakinan dalam menghadapi tingkat kesulitan tugas), strength
(tingkat kekuatan keyakinan terhadap kemampuan diri), dan generality
(keyakinan yang dapat diterapkan pada berbaga situas pembelgjaran). Oleh
karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman mahasiswa
non-pesantren dalam pembelgaran tahsin, mendeskripsikan dinamika
motivasi belgar tahsin, serta mengungkap self-efficacy mahasiswa selama

mengikuti Program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ).
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F. Metode Pendlitian

1. Jenis Dan Pendekatan Penedlitian

a. Jenis penditian

Jenis Penelitian ini menggunakan

M ahasi swa non- Pergj%?laagan
pesantren Pembelgjaran :
prodi bpi [7| tahsnAl-Quran [~| Pembedaran
al-qur'an
v |
Faktor internal
keinginan memperbaiki Self-efficacy L o
bacaan, kesadaran pentingnya dimensi salf D'%aelm'.l;f‘ {Qﬁgxa‘g
pembeljaran tahsin efficacy dan g9
— —
sumber self « meningkat
faktor eksternal efflcacy e menurun
tutor tahsin, teman sebyaa, * bertahan
reward, lingkungan * berubah
Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

penelitian lapangan (field

research) dengan pendekatan kualitatif: Penelitian lapangan (field

research) dilakukan guna memperoleh data mengenai dinamika motivasi

belgjar tahsin dan self-efficacy mahasiswa non-pesantren dalam proses

pembelgjaran tahsin di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Proses

penelitian dilaksanakan dengan keterlibatan langsung peneliti di lapangan.

Pengamatan dilakukan padakondis yang berlangsung secaranatural tanpa

manipulas atau tindakan khusus terhadap subjek penelitian.’

27 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R& D. Bandung: Alfabeta, 2013,

him. 10.
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b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif yang dilakukan pada kondisi nyata sebagaimana adanya, di mana
peneliti bertindak sebagai adat utama untuk memperoleh data penelitian.
Data yang diperoleh berbentuk kata-kata, tindakan, dan situas yang
diamati secaralangsung di lapangan, Datatersebut memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman secara komprehensif mengenai fenomena yang
dikaji. Pendekatan ini tidak memanipulasi variabel secara artifisia,
melainkan berfokus pada pemahaman konteks, proses, dan makna dari
peristiwa atau perilaku yang terjadi Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan fenomenol ogi dalam penelitian kualitatif.
Pendekatan fenomenol ogi bertujuan untuk memahami pengalaman hidup
(lived experiences) mahasiswa non-pesantren dalam dinamika motivasi
belgar tahsin dan. self-efficacy selama-mengikuti program Bimbingan
Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) di UIN+ K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pendekatan ini berfokus pada makna subjektif yang dialami
oleh partisipan terhadap fenomena yang diteliti.?® Pendekatan keilmuan
penelitian ini menggunakan psikologi untuk mengkaji motivas belgjar dan
self-efficacy, serta Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) sebagai pendekatan
keagamaan. Tahsin tetap digunakan sebagai konteks pembelgjaran, bukan

fokus penilaian kemampuan.

2 Sugiyono, Metode Pendlitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), him.20.
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2. Sumber Data
a Sumber Data Primer

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung
dari pihak yang menjadi sumber data, yaitu mahasiswa non-pesantren
Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekal ongan yang mengalami proses pembelgaran tahsin. Informan
utama dalam penelitian.ini terdiri atas lima mahasiswa non-pesantren
Angkatan 22, satu pegawai Ma’had Al-Jami’ah, dan dua tutor tahsin. Data
primer ini digunakan untuk memahami pengalaman mahasiswa non-
pesantren dalam belgar tahsin serta menggali dinamika motivasi belgjar
dan self-efficacy mereka selama mengikuti proses pembel gjaran tahsin di
lingkungan kampus.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh melalui berbagal arsip dan literatur
pendukung, seperti ‘modul tahsin mahasiswa, sertifikat tahsin, jurnal
ilmiah, serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan
pembelgjaran Tahsin, motivasi belgjar dan self-efficacy. Data sekunder
digunakan untuk melengkapi dan memperkuat data primer sehingga
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai pengalaman dan dinamika motivasi belgar Tahsin dan self-

efficacy mahasi swa non-pesantren.
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3. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Pada penelitian yang akan dilakukan, observas digunakan sebagai
salah satu teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara Isngung
kondisi mahasiswa non-pesantren dalam proses pembelgaran tahsin.
Penelitian yang akan dilakukan menggunakan dua bentuk observas, yaitu
observas terstruktur _dan nen-partisipatif. Observasi  terstruktur
merupakan pengamatan yang dilaksanakan menggunakan pedoman atau
instrumen yang suda disusum terlebih dahulu.>® Fokus dari observasi ini
adalah melihat tanda-tanda keterlibatan mahasiswa, antusiasme, serta
interaks selama proses pembel gjaran tahsun, seperti partisipas mahasiswa
dalam latihan individu maupun kelompok, respons mereka terhadap
arahan tutor, tingkat konsentrasi saat mengikuti kegiatan, serta interaks
dengan teman maupun pembimbing..Data yang diperoleh melalui
observas terstruktur dicatat secara Sistematis dalam |embar observas
sehingga perubahan motivasi, minat, dan keterlibatan mahasiswa dapat
dianalisis secara terukur. Selain mengamati keterlibatan dan motivas
belgjar mahasiswa, observas juga diarahkan untuk melihat bentuk-bentuk
self-efficacy mahasiswa, seperti keyakinan dalam membaca Al-Qur'an,

keberanian mencoba membacadi hadapan tutor maupun teman, ketekunan

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke-19, him 227
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menghadapi  kesulitan bacaan, serta respons mahasiswa ketika
memperoleh koreks selama pembelgjaran tahsin.

Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi non-partisipatif,
yakni peneliti bertindak sebagai pengamat tanpa ikut terlibat dalam
kegiatan yang diamati.*® Observasi ini dilaksanakan untuk melihat kondisi
umum pembelgaran tahs di kelas, interaks antara pembimbing dan
mahasi swa, serta responsmahasiswa selama proses berlangsung. sehingga
dapat memahami bagaimana motivasl belajar muncul dan berubah selama
kegiatan pembelgjaran.

b. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui
percakapan terarah dengan pihak yang menjadi sumber data untuk
mendapatkan informasi yang sesual dengan kebutuhan penelitian. Dalam
penelitian ini digunakan teknik wawancara semi-terstruktur, yaitu bentuk
tanyajawab yang bersifat |ebih fleksibel dibanding wawancaraterstruktur.
Dalam pelaksanaannya, pewawancara memiliki panduan pertanyaan,
namun narasumber tetap bebas memberikan jawaban, masukan, dan ide-
idenya secara terbuka. Adapun maksud menggunakan wawanacara semi

terstruktur ini ialah untuk menggali informasi secara lebih mendalam dan

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
Cetakan Ke-19.him 228
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menemukan permasaahan yang mungkin tidak muncul melalui
pertanyaan kaku.3!

Melalui wawancara, peneliti memperoleh data mengenai motivasi
awal mahasiswa dalam belgar tahsin, pengalaman mereka selama proses
pembelgaran tahsin, faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belgar,
serta self-efficacy mahasiswa daam mengikuti pembelgaran tahsin,
termasuk keyakinan terhadap kemampuan diri, ketekunan menghadapi
kesulitan, dan respoens terhadap tantangan selama proses pembelgjaran.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagal
dokumen yang relevan terkait pelaksanaan BTQ, Modul Tahsin sertifikat
kelulusan, dan foto kegiatan BTQ. Dokumentasi berfungs sebagai data
pendukung untuk memahami konteks dan pelaksanaan BTQ.

4. TeknisAnalisis Data
Dalam penelitian kualitatif, analisis data berperan penting untuk
menyusun, menafsirkan, dan menemukan makna dari informas yang
diperoleh selama penelitian. selamaproses penelitian. Analisis datadilakukan
sgiak data mula dikumpulkan hingga akhir penelitian agar hasilnya lebih
mendalam dan bermakna. andlisis data yang aku gunakan model Miles dan

Huberman terdiri atas tiga langkah, yaitu data reduction, data display, dan

3L Dr. H. Nazar Naamy, Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar & Aplikasinya, ed.
Winengan (Mataram: Pusat Penelitian dan Publikasi [Imiah LP2M UIN Mataram, 2019. HIm 131-
135
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drawing and verifyi conclusions yang dilakukan secara berulang dan saling
berkaitan satu samalain.®?
a. Reduks Data (Data Reduction)

Reduks data bertujuan guna menyederhanakan jumlah data yang
belum tersususn, banya dan tersebar, menjadi Iebih terror ganisir dan
tersistematisasi. Proses ini meliputi pemilahan mana data penting dan
relevan hanyabersifat pendukung; serta menentukan data manayang perlu
digunakan dan data yang sebaiknya dimanfatakan dan mana yang bisa
diabaikan, sehingga fokus dan arah analisis menjadi jelas.®

Pada penelitian ini, data disederhanakan dengan memilih informasi
yang paling relevan terkait pelaksanaan pembelajaran tahsin, termasuk
proses pembelaaran, interaksi mahasiswa dan tutor, serta pengalaman
mahasi swanon-pesantren selama mengikuti pembel gjaran tahsin. Reduksi
datajuga mencakup informasi mengenai.motivasi belaar dan self-efficacy
mahasiswa non-pesantren, seperti faktor-faktor yang memengaruhi
dorongan belajar, minat, keterlibatan, serta keyakinan mahasi swaterhadap
kemampuan dirinya dalam mengikuti pembelgjaran tahsin.

Dengan demikian, peneliti dapat fokus pada pemahaman dinamika
motivass belgar dan sdf-efficacy mahasiswa non-pesantren tanpa

menekankan kemampuan membaca Al-Qur'an sebagal hasil utama.

%2 prof. Dr. Karsadi, M.Si, Metodologi Penelitian Kualitatif: Membantu Peneliti dan
Mahasiswa untuk Melakukan Penelitian Naturalistik (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2022),him 147
% prof. Dr. Karsadi, M.Si, Metodologi Penelitian Kualitatif: Membantu Peneliti dan
Mahasiswa untuk Melakukan Penelitian Naturalistik (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2022),him.159
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b. Penygjian Data (Data Display)

Penygjian Data bertujuan agar data yang telah terorganisir mampu
ditampilkan secara komprehensif, rinci, dan fokus, sehingga mudah
dipahami dan diinterpretasikan. Data yang disgjikan ini berasal dari hasil
pengumpulan lokasi penelitian, baik melalui wawancara, pengamatan,
maupun data lapangan lain yang relevan® bentuk penyajian data yang
paling umum adalah teks naratif (narrative text), karena memungkinkan
peneliti menggambarkan pengalaman, interaksi, dan proses secara rinci.
Selain teks naratif, data juga dapat disajikan melalui tabel, matriks, bagan,
flowchart, atau jgaring kerja untuk mempermudah analisis dan
pemahaman temuan penelitin.®

Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
yang menggambarkan pengalaman belgar mahasiswa, interaks selama
proses pembelgjaran tahsin, dinamika motivas belgjar dan self-efficacy
mereka Penygjian ini bertujuan agar pembaca dapat memahami pola,
proses, dan perubahan motivasi mahasiswa non-pesantren selama
mengikuti pembelgjaran tahsin, faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
belgar, minat, keterlibatan, serta keyakinan mahasiswa terhadap

kemampuan dirinya (self-efficacy) selama mengikuti pembelgaran tahsin.

% prof. Dr. Karsadi, M.Si, Metodologi Penelitian Kualitatif: Membantu Peneliti dan
Mahasiswa untuk Melakukan Penelitian Naturalistik (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2022),him.147

35 Dr. H. Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Pekanbaru: Syakir Media Press,
Desember 2021). him 179
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikas (Drawing and Verifying
Conclusions)

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi merupakan tahap akhir dalam
andisis data kualitatif dalamingkah ini dilakukan setelah data direduksi
dan disgjikan. Peneliti meninjau dan memverifikasi data secaracermat dan
teliti, kemudian menyusun kesimpulan sementara. Proses verifikas ini
berlangsung berkesinambungan hingga diperoleh kesimpulan akhir, yang
selanjutnya digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang menjadi
fokus studi.®

Dalam langkah ini, peneliti berupaya memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah secara sistematis, yaitu bagaimana pengalaman
mahasiswa non-pesantren dalam belgar tahsin, bagamana dinamika
motivas belgar tahsin mahasiswa non-pesantren, serta bagaimana self-
efficacy mahasiswa dalam mengikuti pembelgaran tahsin di Program
Studi” Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Peneliti menekankan pada bagaimana motivas mahasiswa
muncul, berkembang, dan berubah selama proses pembelgaran tahsin,
termasuk faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan dan minat mereka.

Dengan demikian, fokus penelitian ini adadah pada dinamika

motivas belgar tahsin dan self-efficacy mahasiswa non-pesantren,

% prof. Dr. Karsadi, M.Si, Metodologi Penelitian Kualitatif: Membantu Peneliti dan
Mahasiswa untuk Melakukan Penelitian Naturalistik (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2022),him.147
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sedangkan pembelgjaran tahsin diposiskan sebagai konteks terjadinya
pengalaman tersebut.
G. Sistematika Penulisan

Bab | adaah pendahuluan, Bab ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan
metode penelitian. Bagian ini bertujuan memberikan pemahaman awal terkait
alasan dilakukannya penelitian sertatujuan yang ingin dicapai, khususnyaterkait
dinamika motivas belgar tahsin dan self-efficacy mahasiswa non-pesantren
dalam mengikuti Program Bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ).

Bab Il adalah tinjauan pustaka dan kerangka teori. Bab ini memaparkan
landasan teori yang sesuai dengan fokus pendlitian serta menjadi dasar
konseptual untuk memahami fenomena yang diteliti, meliputi teori motivas
belajar intrinsik dan ekstrinsik, teori self-efficacy, pembelgaran tahsin Al-
Qur'an.

Bab Il berisi gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi profil UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Program Bimbingan Baca Tulis Al-
Qur'an (BTQ), serta karakteristik informan penelitian. Bab ini juga menyajikan
hasil penelitian mengenai pengalaman mahasiswa non-pesantren dalam belgjar
tahsin, dinamika motivasi belgjar tahsin, dan self-efficacy mahasiswa selama
mengikuti pembelgjaran tahsin berdasarkan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Bab IV membahas hasil penelitian mengena anaisi pengalaman

mahasiswa non-pesantren dalam belgar Tahsin, analisis dinamika motivas



belgar tahsin, serta analisis self-efficacy mahasiswa non-pesantren Program
Studi Bimbingan  Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Temuan lapangan yang diperoleh melalui wawancara, observas,
dan dokumentasi dianalisis dengan mengaitkan teori motivasi belgar, teori self-
efficacy, serta konsep pembelgaran tahsin yang telah dikgi pada bab
sebelumnya sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
pengalaman belaar mahasiswa selama mengikuti Program Bimbingan Baca
Tulis Al-Qur'an (BTQ).

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
mengenai pengalaman mahasi swa non-pesantren dalam belajar tahsin, dinamika
motivas belgar tahsin, dan self-efficacy mahasiswa selama mengikuti Program
Bimbingan Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ). Bab ini juga memuat saran yang
ditujukan kepada pengelola Program BTQ, tutor tahsin, mahasiswa, serta
peneliti’ selanjutnya sebagal bahan pertimbangan dalam pengembangan

pembela aran tahsin di- perguruan tinggi.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan Hasil Penelitian Mengenai” Pengalaman Mahasiswa Non-

Pesantren Dalam Belgjar Tahsin Di Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan” Dapat Disimpulkan Sebagai Berikut:

1. Pengalaman mahasi swa non-pesantren dalam mengikuti pembelgjaran tahsin
menunjukkan bahwa proses belgar berlangsung secara bertahap. Pada awal
mengikuti Program BTQ, mahasiswa memiliki latar belakang kemampuan
membaca Al-Qur'an yang berbeda dan sebagian besar masih mengalami
kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah, penerapan hukum tajwid, serta
kurang percayadiri ketika membaca Al-Qur'an. Selama proses pembel gjaran,
mahasi swa memperoleh pengalaman belgjar melalui penjelasan tutor, praktik
membaca, latihan mandiri, penggunaan berbagai sumber belgar, serta
dukungan dari tutor dan teman. Pengalaman tersebut membentuk pemahaman
yang lebih balk mengenal pentingnya membaca Al-Qur'an sesuai kaidah
tajwid dan mendorong perubahan berupa berkembangnya kemampuan
membaca Al-Qur'an, meningkatnya kepercayaan diri, serta tumbuhnya
kesadaran untuk terus memperbaiki bacaan Al-Qur'an, meskipun perubahan
yang dialami setiap informan berbeda.

2. Dinamika motivas belgjar mahasiswa non-pesantren menunjukkan bahwa
motivas belgar tidak bersifat tetap, tetapi mengalami perkembangan yang

berbeda pada setiap informan selamamengikuti pembel gjaran tahsin. PW dan

174
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HA menunjukkan dinamika motivas yang berkembang secara konsisten dari
motivasi yang semuladipengaruhi faktor eksternal menuju motivasi intrinsik
untuk memperbaiki bacaan Al-Qur'an. RS juga menunjukkan perkembangan
motivas, tetapi berlangsung secara bertahap karenamasih dipengaruhi faktor
eksternal pada beberapa situasi. Sementara itu, TS dan FH cenderung
mempertahankan motivasi yang lebih didominasi oleh faktor eksternal,
sehingga perubahan motivasi yang terjadi belum berkembang secara optimal.
Dengan demikian, .dinamika motivasi- belgjar dalam penelitian ini
menunjukkan adanya perkembangan yang berbeda pada setiap mahasiswa
sesual pengalaman belgjar yang merekaaami.

. Self-efficacy mahasiswa non-pesantren juga menunjukkan dinamika yang
berbeda pada setiap informan. PW dan HA memiliki self-efficacy yang
berkembang lebih baik, ditandai dengan meningkatnya keyakinan dalam
menghadapi  kesulitan, bertahan selama proses pembelgaran, serta
menerapkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada berbagai situasi di luar
pembelajaran tahsin. RS menunjukkan perkembangan self-efficacy secara
bertahap karena keyakinannya mulai meningkat, meskipun masih
memerlukan penguatan pada beberapa aspek. Sementara itu, TS dan FH
cenderung mempertahankan tingkat keyakinan yang dimiliki karena masih
dipengaruhi keterbatasan kemampuan dasar, rasa kurang percaya diri, serta
hambatan selama proses pembelgaran. Secara keseluruhan, peneditian ini
menunjukkan bahwa perkembangan self-efficacy berjalan seiring dengan

dinamika motivasi belgjar, di mana semakin kuat keyakinan mahasiswa
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terhadap kemampuannya, semakin besar pula dorongan untuk bertahan,
berusaha, dan terus meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an..
B. Saran
1. Bagi Mahasiswa Non-Pesantren
Mahasiswa diharapkan tidak hanya mengikuti Program BTQ sebagai
pemenuhan syarat kelulusan, tetapi juga menjadikannya sebagai sarana untuk
meningkatkan kemampuan membacaAl-Qur'an. Mahasiswa juga diharapkan
tetap menjaga motivas belaar dan keyakinan terhadap kemampuannya (self-
efficacy) dengan membiasakan membaca Al-Qur'an, mengulang materi
tajwid, serta berlatih secara mandiri setelah program BTQ selesai.
2. Bagi Tutor BTQ/Tahsin
Tutor dibarapkan dapat menerapkan metode pembelgjaran yang lebih
bervariasi dan interaktif seperti game agar mahasiswa lebih aktif serta tidak
mudah merasajenuh. Selain itu, tutor perlumemberikan motivasi, dorongan,
dan pendampingan secara berkelanjutan, terutama kepada mahasiswa yang
masih memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qur'an yang rendah,
sehingga motivasi belgar dan self-efficacy mahasiswa dapat berkembang
secaralebih optimal.
3. Bagi Pihak Ma’had/UIN (Pengelola Program BTQ)
Pengelola program diharapkan terus melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan pembelgaran BTQ, bak dari aspek metode pembelgjaran,
pel aksanaan kelas, maupun pendampingan mahasiswa. Selain itu, diperlukan

upaya untuk menciptakan lingkungan belgar yang lebih mendukung
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sehingga mahasiswa non-pesantren dapat mempertahankan motivasi belgar
dan meningkatkan keyakinan terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
kajian mengenal motivas belgar dan self-efficacy dalam pembelgjaran tahsin
dengan melibatkan subjek yang lebih beragam, seperti mahasiswa dari
program studi lain atau mahasiswa berlatar belakang pesantren. Selain itu,
penelitian dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika

motivas belgjar dan self-efficacy dalam pembel garan tahsin.
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